2.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasrakan hasil penelitian yang telah dilakukandapat diberikan beberapa

kesimpulan sebagai berikut::

1.

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata-rata skor untuk
persepsi variabel kesehatan (X1) adalah 80,90%, dan keselamatan kerja
(X2) adalah 79,61% serta kinerja karyawan adalah 81,57%. Ketiga
variabel ini dikategorikan Baik.

Variabel kesehatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT.Telkom Kupang. Variabel kesehatan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, dan variabel keselamatan kerja serta kesehatan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 79,4,6% terhadap
kinerja karyawan, yang merupakan kontribusi dari 2 (dua) variabel bebas
yaitu kesehatan dan keselamatan kerja sedangkan sisanya 20,6%

merupakan dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian,hasil pembahasan dan kesimpulan

maka saran dari penulis yang dapat dikemukan sebagai berikut:

1. Keselamatan rendah dilihat dari uji parsial (t) dengan hasil 0,207 yang

disebabkan kurangnya memperoleh perhatian fasilitas yang dibutuhkan
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2. Kinerja deskriptif yang rendah yaitu pelaksanaan tugas yang tidak
sesuai dengan waktu yang ditentukan dengan hasil = 78,04. PT
Telkom, hendaknya meningkatkan Kkinerja karyawan dengan cara
memperhatikan keselamatan dalam bekerja secara efektif dan efisien
dalam perusahaan guna terciptanya kinerja karyawan yang berkualitas
di dalam perusahaan.

3. Dari segi Kesehatan, hendaknya PT. Telkom Kupang dapat memiliki
keterampilan (Skill) dalam mengembangkan kinerja karyawan. Dari
segi keselamatan kerja karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja
kerja yang aman dan kondusif, melakukan pekerjaan sesuai dengan
target yang direncanakan, dan memperhatikan kebutuhan hidup
karyawan.

4. Penelitian ini belum komp rehensif atau menyeluruh karena hanya
melihat faktor penyebab dari kinerja yaitu Kesehatan dan Keselamatan
Kerja, maka bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin melakukan
penelitian pada tempat yang sama agar dapat mengembangkan hasil
penelitian ini dengan mengangkat obyek penelitian dengan jumlah

variable yang lebih luas
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